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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KADAR INTERLEUKIN-1β DALAM GINGIVAL 

CREVICULAR FLUID DENGAN KEPARAHAN PERIODONTITIS : 

SYSTEMATIC REVIEW 

 

Muhammad Reza Sya’bani M.1, Andi Mardiana Adam2 
1Mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin, 

2Dosen Departemen Periodonsia Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Hasanuddin 

 

Latar Belakang: Sitokin pro-inflamasi yaitu IL-1β berpartisipasi dalam inflamasi, 

regulasi imun dan resorpsi tulang pada periodontitis. Berperan sebagai stimulator 

kuat pada resorpsi tulang sehingga kehilangan tulang yang terus menerus dapat 

diinduksi oleh IL-1β. Akumulasi IL-1β memicu reaksi inflamasi dan partisipasi 

dalam patologi periodontal. IL-1β sebagai mediator penting respon inflamasi dan 

terlibat dalam proliferasi sel, diferensiasi, dan apoptosism dam dalam patofiolosi 

periodontitis. Beberapa penelitian melaporkan kadar IL-1β pada jaringan gingiva 

berperan dalam status inflamasi penyakit periodontal.Tujuan: Secara umum, 

systematic review ini bertujuan untuk mengkaji mengenai hubungan dari kadar 

interleukin-1β dalam gingival crevicular fluid dengan keparahan periodontitis 

sehingga dapat mengetahui peran IL-1β  dalam patogenesis periodontitis untuk 

dijadikan sebagai parameter klinis. Hasil: Kadar IL-1β dalam cairan sulkus gingiva 

(GCF) individu dengan periodontitis secara signifikan lebih tinggi daripada 

individu yang sehat sehingga kadar IL-1β yang tinggi dapat dikaitkan ke bentuk 

parah dari periodontitis pada tingkat yang lebih tinggi. Kesimpulan: Hubungan 

yang signifikan antara kadar interleukin-1β dengan keparahan periodontitis. Hal ini 

dapat dilihat dengan membandingkan kadar interleukin-1β yang dimiliki oleh 

individu yang memiliki periodonsium yang sehat dengan individu yang menderita 

periodontitis. Selain itu, tingkat keparahan periodontitis berbanding lurus dengan 

kadar interleukin-1β yang semakin tinggi. Hal ini menunjukkan korelasi positif 

sehingga interleukin-1β dapat dijadikan sebagai salah satu penanda keparahan 

periodontitis. 

 

Kata kunci: Kadar Interleukin-1β, Gingival Crevicular Fluid, Keparahan 

Periodontitis 
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ABSTRAK 

 

 

ASSOCIATION OF INTERLEUKIN-1β LEVELS OF GINGIVA 

CREVICULAR FLUID WITH SEVERITY OF PERIODONTITIS: A 

SYSTEMATIC REVIEW 

 

Muhammad Reza Sya’bani M.1, Andi Mardiana Adam2 
1Undergraduate Student of the Faculty of Dentistry, Hasanuddin University 

2Lecture of the Department of Periodontics, Faculty of Dentistry, 

Hasanuddin University 

 

Background: The pro-inflammatory cytokine IL-1β participates in inflammation, 

immune regulation and bone resorption in periodontitis. Acts as a strong stimulator 

of bone resorption so that continuous bone loss can be induced by IL-1β. The 

accumulation of IL-1β triggers an inflammatory reaction and participation in 

periodontal pathology. IL-1β is an important mediator of the inflammatory response 

and is involved in cell proliferation, differentiation, and apoptosis and in the 

pathophysiology of periodontitis. Several studies have reported that IL-1β levels in 

gingival tissue play a role in the inflammatory status of periodontal disease. 

Objective: In general, this systematic review aims to examine the relationship 

between interleukin-1β levels in the gingival crevicular fluid and the severity of 

periodontitis so as to determine the role of IL-1β in the pathogenesis of periodontitis 

to serve as a clinical parameter.  Results: The level of IL-1β in the gingival 

crevicular fluid (GCF) of individuals with periodontitis is significantly higher than 

that of healthy individuals so that high IL-1β levels may be associated with severe 

forms of periodontitis at a higher rate.  Conclusion: There is a significant 

association between interleukin-1β levels and the severity of periodontitis. This can 

be seen by comparing the levels of interleukin-1β owned by individuals who have 

a healthy periodontium with individuals who suffer from periodontitis. In addition, 

the severity of periodontitis is directly proportional to the higher levels of 

interleukin-1β. This shows a positive correlation so that interleukin-1β can be used 

as a marker of the severity of periodontitis. 

 

Keywords: Interleukin-1β Levels, Gingival Crevicular Fluid, Severity of 

Periodntitis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit periodontal merupakan penyakit yang mempengaruhi jaringan 

yang mengelilingi dan mendukung gigi. Penyakit ini ditandai dengan gusi 

berdarah atau bengkak, nyeri, dan terkadang bau mulut.1 Dalam bentuk yang lebih 

parah, gingiva dapat mengalami resesi yang menyebabkan gigi menjadi goyang 

dan dapat terlepas. Penyebab utama penyakit periodontal adalah kebersihan mulut 

yang buruk dan penggunaan tembakau.2 

Penyakit periodontal yang parah diperkirakan mempengaruhi hampir 10% 

dari populasi global. Penyakit Periodontal yang lazim baik di negara maju dan 

berkembang dan mempengaruhi sekitar 20-50% populasi global. Prevalensi tinggi 

penyakit periodontal di remaja, dewasa, dan individu yang lebih tua 

menjadikannya masalah kesehatan masyarakat.3 Hal ini disebabkan oleh kondisi 

multifaktorial seperti infeksi polimikroba yang ditandai dengan kerusakan 

jaringan periodonsium, lingkungan, faktor genetik dan sistem imun yang berperan 

dalam proses inflamasi. Jenis respon imun yang terjadi pada paparan patogen 

sangat penting dalam menentukan resistensi atau kerentanan individu terhadap 

suatu penyakit periodontal.4 

Faktor host yang menentukan kerentanan ini adalah pada saat pelepasan 

mediator inflamasi seperti sitokin, metabolit asam arakidonat, dan enzim 

proteolitik yang berkontribusi terhadap kerusakan jaringan.5 Interleukin-1 (IL-1) 

adalah salah satu proinflamasi utama sitokin yang terlibat dalam patogenesis 

penyakit periodontal. IL-1 berperan dalam patogenesis berbagai peradangan 

kronik, reaksi imun dan kerusakan jaringan periodontal, dan mempunyai aktivitas 

resorpsi tulang yang kuat serta menghambat pembentukan tulang.6 Ada 2 jenis 

Interleukin 1 (IL-1), yaitu IL-1α dan IL-1β.7 Namun, peranan ini terutama 

dilakukan oleh IL-1β yang bekerjasama dengan Tumor Necrosis Factor Alpha 

(TNF-α). IL-1β diproduksi sebagai respons terhadap pola molekul terkait 

pathogenesis periodontitis.6 
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Dalam sebuah studi epidmiologi, ditemukan bahwa prevalensi tertinggi 

periodontitis kronis ditemukan di populasi lansia (82%) diikuti oleh orang dewasa 

(73%) dan remaja (59%).6 Periodontitis merupakan salah satu penyakit 

periodontal yang ditandai dengan rusaknya jaringan pendukung gigi. Periodontitis 

melibatkan interaksi kompleks antara bakteri periodontal dan sel sistem kekebalan 

tubuh. Bakteri ini merusak jaringan periodontal dengan melepas produknya 

sehingga akan mengaktifkan respon imun host untuk melawan bakteri dalam 

proses pertahanan tubuh. Respon imun pada tubuh diperantarai oleh jaringan 

sitokin kompleks dimana sitokin memainkan peran penting dalam inisiasi, 

perkembangan, dan modulasi inang penyakit periodontal termasuk sitokin 

proinflamasi, sitokin anti-inflamasi, dan reseptor sitokin spesifik.8 Sitokin 

proinflamasi, seperti Interleukin-1β (IL-1β), TNF-α dan Interleukin-6 (IL-6), dan 

matrix metalloproteinases (MMPs), yang merupakan proteolitik perusak jaringan 

enzim. IL–1 dapat ditemukan pada gingival crevicular fluid (GCF) dan gingiva 

yang berarti bahwa IL–1 dihasilkan secara lokal oleh sel- sel periodonsium dan 

semakin membuktikan peranannya pada patogesesis penyakit periodontal.9 

Gingival crevicular fluid atau cairan sulkus gingiva (GCF) diproduksi dalam 

jumlah kecil dari periodonsium yang sehat dengan komposisi yang hampir mirip 

dengan plasma darah. GCF menjadi sumber untuk pengujian non-invasif untuk 

keberadaan penyakit periodontal. Berbagai komposisinya telah diuji untuk 

mengevaluasi keberhasilan sebagai penanda prognostik sebelum dan sesudah 

terapi periodontal konvensional.10 GCF telah digunakan dalam analisis 

periodontitis dengan mempertimbangkan indikator dan penanda penghancuran 

jaringan ikat dan tulang. Oleh karena itu sering digunakan sebagai indikator dalam 

menentukan tingkat keparahan penyakit periodontal.11 

Sitokin pro-inflamasi yaitu IL-1β berpartisipasi dalam inflamasi, regulasi 

imun dan resorpsi tulang pada periodontitis. Berperan sebagai stimulator kuat pada 

resorpsi tulang sehingga kehilangan tulang yang terus menerus dapat diinduksi 

oleh IL-1β. Akumulasi IL-1β memicu reaksi inflamasi dan partisipasi dalam 

patologi peningkatan aliran darah lokal, peningkatan leukosit dan infiltrasi 

neutrofil. IL-1β meningkatkan ekspresi enzim kolagenolitik, matriks 
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metalloproteinase (MMPs), yang berkontribusi pada ekstraseluler degradasi 

matriks dan menyebabkan resorpsi tulang serta kerusakan jaringan. MMP-9 juga 

merupakan indikator penting dari keparahan dan perkembangan periodontitis. IL-

1β meningkatkan regulasi ekspresi MMP-9 dalam berbagai jenis sel yang terlibat 

dalam jaringan periodontal inflamasi, termasuk osteoblas, osteoklas, neutrofil, dan 

sementoblas. Selain itu, IL-1β memicu produksi MMP lain, misalnya, MMP-1 

dan/atau MMP-3, pada jaringan periodontal manusia sel ligamen dan sel fibroblas 

gingiva.6 Oleh karena itu, Interleukin-1 (IL-1β) pada GCF adalah salah satu 

mediator penting respon inflamasi dan terlibat dalam proliferasi sel, diferensiasi, 

dan apoptosism dam dalam patofiolosi periodontitis. Beberapa penelitian 

melaporkan kadar IL-1β pada jaringan gingiva berperan dalam status inflamasi 

penyakit periodontal.1Pada beberapa studi lainnya, ditemukan bahwa konsentrasi 

IL-1β pada GCF lebih tinggi secara signifikan pada pasien dengan periodontitis 

dibandingkan dengan pasien gingivitis dan individu yang sehat sehingga hal itu 

membuat kadar IL-1β pada GCF berkorelasi dengan keparahan penyakit 

periodontal.11 Jumlah rata-rata yang dikumpulkan dari GCF pada pasien yang 

mengalami periodontitis tiga kali lipat lebih banyak dibandingkan dengan individu 

yang sehat.1 

Kadar IL-1β yang lebih tinggi juga ditunjukkan pada poket periodontal yang 

kedalaman sedang dan berat yang menunjukkan korelasi positif antara derajat 

inflamasi dengan kadar IL-1β pada GCF. Penurunan kadar IL-1β setelah 

perawatan periodontal juga mendukung korelasi ini.7 Namun, terdapat cara untuk 

menekan produksi IL-1β dan inflamasi yaitu dengan sitokin anti-inflamasi dan 

dapat diinduksi oleh sitokin pro-inflamasi termasuk IL-1β. Dengan begitu, 

penghambatan IL-1β oleh antagonis reseptor, antibodi, inhibitor, zat yang 

dilakukan oleh agen anti-inflamasi yang bermanfaat untuk mengurangi IL-1β.  

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk penyumbatan IL-1β yang digunakan 

dalam perawatan periodontal atau sebagai alternatif perawatan di masa depan.12 

Hal ini menarik peneliti untuk mengetahui tentang hubungan kadar interleukin-1β 

dalam gingival crevicular fluid terhadap periodontitis melalui kajian literatur. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diambil rumusan 

permasalahan yaitu: Bagaimana hubungan kadar Interleukin-1β dalam gingival 

crevicular fluid dengan keparahan periodontitis? 

1.3. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan, antara lain :   

a. Mengetahui bagaimana hubungan dari kadar interleukin-1β dalam 

gingival crevicular fluid dengan keparahan periodontitis. 

b. Mengetahui peran sitokin interleukin-1β dalam patogenesis periodontitis. 

c. Mengetahui hubungan parameter klinis dan interleukin-1β dengan 

keparahan periodontitis. 

1.4. Manfaat Penulisan 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka systematic review ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

a. Memberi informasi kepada penulis dan masyarakat mengenai hubungan 

kadar interleukin-1β dalam gingival crevicular fluid dengan keparahan 

periodontitis. 

b. Memberi informasi mengenai peran sitokin interleukin-1β dalam 

patogenesis periodontitis dan hubungannya dengan parameter klinis. 

c. Menjadikan interleukin-1β sebagai salah satu penanda keparahan 

periodontitis. 

d. Dapat digunakan di bidang pendidikan dalam mengembangkan 

khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kadar interleukin-

1β dalam gingival crevicular fluid dengan keparahan periodontitis. 

 


